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 Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui (1) gambaran kepemimpinan kepala 
sekolah di SMA Negeri 2 Sungguminasa, (2) gambaran motivasi kerja tenaga 
administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa, dan (3) mengetahui pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja tenaga administrasi di SMA 
Negeri 2 Sungguminasa 
 
  Penelitian ini adalah penelitian kuantitativ assosiatif dan menggunakan 
pendekatan expost facto. Sampel dalam penelitian ini adalah tenaga administrasi di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa yang berjumlah 5 orang. Data diperoleh melalui 
instrumen skala kepemimpinan kepala sekolah dan skala motivasi kerja. Teknik 
analisis data menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial 
 
Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh kepemimpinan kepala sekolah 
berada pada kategori sedang (40%) dan motivasi kerja tenaga administrasi berada 
pada kategori sedang (80%). Berdasarkan hasil analisis statistik regresi sederhana 
diperoleh thitung = 79,44 sementara ttabel = 3,18 untuk taraf signifikan 5% karena thitung 
lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 
sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap motivasi kerja tenaga administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa.  
 
Kata kunci: 







A. Latar belakang masalah 
Dalam arti sederhana pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia 
untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam  masyarakat 
dan kebudayaan. Dalam perkembangannya, istilah pendidikan  berarti bimbingan 
atau pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia 
menjadi dewasa. Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang 
dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang lain agar menjadi dewasa atau 
mencapai tingkat hidup atau kehidupan yang lebih tinggi dalam arti mental.
1
 
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan 
meningkatkan mutu (sumber daya manusia) SDM menuju era globalisasi yang 
penuh dengan tantangan sehinngga disadari bahwa pendidikan merupakan sesuatu 
yang sangat fundamental bagi setiap individu. Oleh karena itu, kegiatan 
pendidikan tidak dapat diabaikan begitu saja, terutama dalam memasuki era 
persaingan yang semakin ketat, tajam, berat pada abad millennium ini. Dengan 
adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang kini semakin merata 
keseluruh negara di dunia, menyebabkan berkembangnya kebutuhan para 
penduduknya, masyarakat sekarang sudah mulai sadar akan kewajibannya bahkan 
cenderung kritis akan tuntutan hak-haknya. Hal ini menuuntut semua organisasi 
                                                             





yang berhubungan dengan pelayanan hak masyarakat agar menjadi organisasi 
yang kompetitif yang sesuai dengan harapan kebutuhan masyarakat.  
Agar organisasi pelayanan masyarakat dapat berjalan, sesuai harapan 
yaitu dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, organisasi harus mempunyai sumber 
daya manusia yang handal dan dapat bersaing, organisasi harus dijalankan oleh 
orang-orang yang mempunyai kemampuan untuk mengatur sumber daya yang ada 
agar bisa efektif dan efisien sehingga bisa mewujudkan menjadi organisasi yang 
kompepetitif, kreatif dan inovatif. Untuk itulah, manajemen oraganisasi harus 
mempunyai strategi di dalam mewujudkan sumber daya manusia yang dapat 
mewujudkan tujuan organisasi.  Dalam membangun pendidikan, Komisi Nasional 
Pendidikan menyebutkan bahwa Indonesia bertekad memperkokoh potensi 
pendidikan nasional untuk meningkatkan pencapaian pendidikan dalam usaha 
mencerdaskan kehidupan bangsa, sekaligus menyiapkan generasi muda untuk 
menghadapi tantangan-tantangan baru yang menandai kehidupan melenium ketiga. 
Sejak negara ini berdiri, telah banyak upaya yang dilakukan untuk mencapai mutu 
pendidikan yang terbaik, kendati belum sebaik dan sebanyak yang diinginkan.
2
 
Kemajuan lembaga pendidikan saat ini adalah diukur dari penerapan 
manajemen organisasi pendidikan itu sendiri. Manajemen yang baik akan dapat 
menjaga kestabilan dan mutu pendidikan. Manajemen menjadi ilmu dan seni yang 
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mengatur sumber pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber daya 
lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
3
 
Di sekolah keberhasilan pendidikan sangat ditentukan oleh keberhasilan 
kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di sekolah. 
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang berpengaruh 
dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung  jawab atas 
penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga 
kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan 
prasarana
.4
 Hal tersebut menjadi lebih penting sejalan dengan semakin 
kompleksnya tuntutan tugas kepala sekolah. 
Kepala sekolah menjadi penggerak seluruh komponen yang ada dalam 
sekolah mulai dari tenaga pendidik sampai tenaga kependidika. Kepala  sekolah 
juga mengatur pengelolaan bahan ajar yang digunakan oleh guru dalam 
pembelajaran sampai pada pengelolaan administrasi sekolah lainnya oleh tenaga 
kependidikan dalam hal ini tenaga administrasi.
5
  
Kepemimpinan kepala sekolah sangat penting karena keberhasilan suatu 
lembaga pendidikan sangat bergantung pada kepemimpinan kepala sekolah. 
Kepala sekolah ia merupakan pemimpin di lembaganya sehingga ia harus mampu 
membawa lembaganya ke arah tercapainya otujuan yang telah ditetapkan. Kepala 
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  Malayu SP Hasibuan. Manajemen sumber daya manusia. (Bumi aksara, 2012) h. 9  
 4 E, Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan 
KB  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005),  h. 25. 





sekolah  harus mampu melihat adanya perubahan serta mampu melihat masa 
depan dalam kehidupan global yang lebih baik. Kepala sekolah bertanggung jawab 
atas keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan seklah secara formal 




Untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah yang baik 
dan mempengaruhi motivasi kerja guru dan pegawai. Dengan menggunakan 
teknik-teknik mempengaruhi yang menarik emosi dan logika, kepala sekolah akan 
menimbulkan semangat terhadap pekerjaan, komitmen terhadap sasaran tugas, dan 
patuh terhadap permintaan-permintaan akan kerjasama, bantuan, dukungan, atau 
sumber-sumber daya, menetapkan suatu contoh mengenai perilaku yang sesuai.
7
 
Motivasi merupakan energi dalam diri seseorang yang ditandai oleh 
feeling dan didahului oleh tanggapan terhadap tujuan. Motivasi kerja mengandung 
3 elemen penting yatu: (a) motivasi mengawali perubahan energi pada diri setiap 
individu, karena menyangkut perubahan energi manusia, penampakannya akan 
menyangkut kegiatan fisik; (b) Motivasi ditandai oleh adanya rasa/feeling, atau 
afeksi seseorang. Dalam hal ini motivasi ada hubungannya dengan kejiwaan, 
afeksi, dan emosi yang dapat menentukan tingkah laku manusia; (c) Motivasi akan 
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Berdasarkan hasil pra penelitian pada tanggal 25 juli 2017 melalui 
wawancara dengan salah satu pegawai bapak Syamsul  di SMA Negeri 2 
Sungguminasa ditemukan bahwa motivasi kerja tenaga kependidikan masih 
kurang. Hal ini  ditandai dengan tenaga kerja tidak melaksanakan tugas dengan 
tepat waktu atau menunda pekerjaan, kurangnya minat dalam pengembangan diri, 
membuang waktu luang sehingga tugas atau tanggung jawab yang diberikan tidak 
dapat berjalan secara efisien dan efektif.  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti akan mengkaji 
tentang “Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Motivasi Kerja 
Tenaga Administrasi Di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa”   
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, maka permasalahan dalam penelitian dapat 
dirumuskan, sebagai berikut: 
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. 
2. Bagaimana motivasi kerja tenaga administrasi sekolah SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
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3. Adakah pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja 
tenaga admionistrasi sekolah SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
C. Hipotesis 




1. Hipotesis Verbal 
Hipotesis verbal dalam penelitian ini adalah : 
Ho = Tidak ada korelasi positif yang signifikan antara kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi kerja tenagha administrasi SMA 
Negeri 2 Sungguminasa  
H1  = Ada korelasi positif yang signifikan antara kepemimpinan kepala 
sekolah terhadap motivasi kerja tenagha administrasi SMA Negeri 2 
Sungguminasa  
 Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah : 
X = kepemimpinan kepala sekolah SMA Negeri 2 Sungguminasa  
Y =Motivasi kerja tenaga administrasi SMA Negeri 2 Sungguminasa  
XY = Hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi 
kerja tenaga administrasi SMA Negeri 2 Sungguminasa  
Ho = XY = 0 
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H1 = XY ≠ 0 
  
Berdasarkan pokok masalah di atas, maka penulis merumuskan hipotesis dari 
penelitian ini yaitu : “Terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi kerja tenagha administrasi SMA Negeri 2 
Sungguminasa” 
D. Tinjauan Pustaka 
Akhmat Tohari, alumni Universitas Muhammadiyah Surakarta, tesis yang 
berjudul “Peranan Kepala Madrasah dalam Mengelolah Madrasah”.10 Yang 
menekankan ciri kepala madrasah dalam melakukan pengelolaan sistem madrasah 
sesuai dengan visi, inisiatif dan kreatifitasnya guna mencapai tujuan tertentu di MTs 
Prembun. 
Ahmad Nurabdi alumni Universitas Negeri Malang tahun 2009, tesis yang 
berjudul “Peran Kepala Madrasah dalam Manajemen Konflik (Studi Kasus di MA. 
Matholiul Anwar Simo Sungelebak Karanggeneg Lamongan)”.11 Tesis ini 
menggambarkan secara deskriptif bagaimana cara kepemimpinan kepala madrasah  
dalam manajemen konflik, pola manajemen konflik yang digunakan kepala madrasah, 
respon para guru terhadap manajemen konflik, serta dukungan dan hambatan dalam 
manjemen konflik. 
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Vevi Gusrini Vionita, “Tingkat  Pendidikan Dan Motivasi Kerja Terhadap 
Kinerja Pegawai Tata Usaha Smk Negeri Di Kota Payakumbuh”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingka pendidikan dan motivasi kerja tehadap 
kinerja pegawai Tata Usaha SMK Negeri Di Kota Payakumbuh. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif asosiatif. Sampel penelitian ini adalah 40 orang 
pegawai Tata Usaha SMK Negeri di Kota Payakumbuh. Metode pengambilan sampel 
yang digunakan yaitu total sampling. Data primer penelitian dikumpulkan melalui 
wawancara dan angket yang disebarkan kepada sampel/responden penelitian. Data 
sekunder diperoleh dari dokumentasi dan studi kepustakaan, peraturan perundang-
undangan dan penelitian yang ada kaitannya dengan bahan penelitian. Data yang 
telah terkumpul tersebut lalu dianalisis secara statistik dengan analisis korelasi 
berganda dengan menggunakan program SPSS versi 16.0. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) Terdapat pengaruh yang signifikan tingkat pendidikan 
terhadap kinerja (2) Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi kerja terhadap 
kinerja. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan tingkat pendidikan dan motivasi kerja 
secara bersama-sama terhadap kinerja.
12
     
  
E. Defenisi Operasional Variabel 
Kepemimpinan kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
kemampuan kepala sekolah untuk mempengaruhi pegawai agar mampu 
                                                             
12
Vionita. "Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Tata 





melaksanakan tugasnya, khususnya dalam fungsi kepemimpinan yaitu memberikan 
motivasi kepada bawahannya agar dapat mempengaruhi kinerja tenaga kependidikan 
dalam menjalankan tugasnya dengan baik. 
Sedangkan motivasi kerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
dorongan dalam diri tenaga kependidikan untuk melakukan kegiatan atau aktivitas 
dalam menjalankan tugas sebagai pegawai yang. 
F. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari Penlitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk Mengetahui bagaimana kepemimpinan kepala sekolah kepada tenaga 
administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa 
b. Untuk Mengetahui motivasi kerja tenaga administrasi sekolah SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
c. Mnguji kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja tenaga 
administrasi sekolah SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
G. Manfaat penelitian ini terdiri atas dua yaitu  
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan, 
khususnya bidang manajemen pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi kepala sekolah 
Sebagai bahan masukan untuk mengambil kebijakan dalam 





b. Bagi tenaga administrasi sekolah 
Hasil penelitian ini diharapka dapat meningkatkan motivasi kerja tenaga 
kependidikan 
c. Bagi peneliti selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi awal bagi peneliti 
yang akan mengkaji masalah kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 






1. Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah
Menurut K. Permadi kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi
perilaku orang lain atau seni mempengaruhi perilaku manusia baik perorangan atau
kelompok.1 Selanjutnya Bilmo Walgito mendefinisikan kepemimpinan merupakan
ciri-ciri aktivitas seseorang yang dapat mempengaruhi pengikutnya dan kepemimpinan
merupakan suatu instrumen untuk dapat melancarkan suatu kegiatan dalam rangka
pencapaian tujuan.2
Hal yang sama dikemukakan oleh Mulyasa mendefinisikan bahwa
kepemimpinan adalah kegiatan untuk mempengaruhi orang-orang yang diarahkan
terhadap pencapaian organisasi.3
Sedangkan Soekarto Indrafachrudi dan J.F. Tahalele mendefinisikan
kepemimpinan adalah suatu kegiatan dalam membimbing suatu kelompok
sedemikian rupa sehingga tercapailah tujuan kelompok itu, tujuan tersebut tujuan
bersama.4
S.P. Siagian yang dikutip oleh Muwahid Sulhan mendefinisikan
1 K. Permadi (Bukan Para Normal), Pemimpin dan Kepemimpinan Dalam Manajemen,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 12
2 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar), (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 90
3 E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi dan Implementasi, (Bandung:
PT. Rosdakarya, 2003), 107
4 Sukarto Indrafachrudi dan J.F. Tahalele, Mengatur Bagaimana Memimpin Sekolah Yang
Baik, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1996), 12
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kepemimpinan merupakan motor atau daya penggerak dari pada sumber-sumber
dan alat-alat yang tersedia bagi organisasi.5
Berdasarkan definisi-definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan adalah suatu kegiatan atau kemampuan yang dimiliki oleh seseorang
untuk menggerakkan atau mempengaruhi orang lain sehingga mau berbuat sesuatu
yang dapat membantu tercapainya tujuan tertentu. Dan juga Kartini Kartono
mengemukakan bahwa pemimpin adalah seorang pribadi yang memiliki kecakapan
dan kelebihan khusus sehingga ia mampu mempengaruhi orang lain untuk bersama-
sama melakukan aktivitas
Dari pengertian di atas dapat di simpulkan bahwa keberhasilan lembaga
pendidikan sangat di tentukan oleh bagaimana seorang pemimpin menjalankan
kepemimpinannya di sekolah. Artinya kepala sekolah ini merupakan penggerak dari
organisasi pendidikan dalam menjalankan program kerjanya.
b. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah
Perilaku kepemimpinan Kepala Sekolah merupakan tindakan-tindakan spesifik
seorang pemimpin dalam mengarahkan dan mengkoordinas kerja anggota kelompok.
Hasibuan Malayu, yang dikutip oleh Mulyadi dalam bukunya bahwa “kepemimpinan
Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas-tugasnya meliputi aktivitas sebagai
berikut:
a) Mengambil keputusan
5 Muwahid Sulhan, Buku Ajar Administrasi Pendidikan, (Tulungagung: STAIN, 2000), 83
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b) Mengembangkan imajinasi
c) Mengembangkan kesetiaan pengikutnya
d) Pemrakarsa, penggiatan dan pengendaian rencana
e) Memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya
f) Melaksanakan kontrol dan perbaikan-perbaikan atas kesalahan
g) Memberikan tanda penghargaan
h) Mendelegasikan wewenang kepada bawahannya.
i) Pelaksanaan keputusan dengan memberikan dorongan kepada paara pengikut.6
Gaya (style)  kepemimpinan  membawa diri seseorang sebagai pemimpin.
untuk berlagak dan tampil dalam menggunakan kekuasaannya. Pemimpin itu
mempunyai sifat, kebiasaan, tempramen, watak dan kepribadian sendiri yang unik
dan khas sehingga  tingkah laku dan gayanya yang membedakan dirinya dengan
orang lain. Gaya atau style hidupnya pasti akan mewarnai perilaku dan tipe
kepemimpinan.7
Adapun gaya kepemimpinan adalah cara yang dipergunakan pemimpin dalam
mempengaruhi para pengikutnya. Menurut Thoha gaya kepemimpinan merupakan
norma perilaku yang digunakan seseorang pada saat orang tersebut mencoba
mempengaruhi perilaku orang lain seperti yang ia lihat. Dalam hal ini usaha untuk
6 Mulyadi, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Malang: UIN-MALIKI PRESS.2010), 16
7 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 34
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menyelaraskan persepsi diantara orang yang akan mempengaruhi perilaku dengan
yang dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya.8
Gaya kepemimpinan seseorang cenderung mengikuti situasi, artinya seorang
pemimpin dalam menjalankan kepemimpinannya ditentukan oleh situasi tertentu
yang dimaksud dengan situasi adalah lingkungan kepemimpinan termasuk di
dalamnya pengaruh nilai-nilai hidup, nilai-nilai budaya situasi kerja, dan tingkat
kematangan bawahan. Dengan memerhatikan tingkat kepemimpinan bawahan, si
pemimpin dapat menentukan gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi yang
dibutuhkan.9
Menurut Bales, ada dua gaya kepemimpinan, yaitu (1) Task oriented, dan (2)
Expressive. Gaya task oriented leadership, merupakan gaya kepemimpinan yang
memusatkan perhatian terhadap anggota kelompok dalam rangka pelaksanaan
pekerjaan yang harus mereka lakukan. Adapun gaya expressive leadership, adalah
gaya kepemimpin menekankan hubungan di antara anggota kelompok.10
Selain gaya kepemimpinan di atas juga terdapat gaya kepemimpinan yang
sangat efektif yaitu gaya kepemimpinan situasional karena gaya ini disesuaikan
dengan tingkat kematangan tenaga kependidikan atau bawahan. Makin matang tenaga
kependidikan, pemimpin harus mengurangi perilaku tugas dan menambah perilaku
8 M Daryanto Administrasi dan Manajemen Sekolah. PT. Rineka Cipta. 2013. H.103
9 Veithzal Rivai, Sylviana Murni. Education Management Analisis Teori dan Praktik.
Rajawali Pers. 2012. H. 288.
10 M Daryanto Administrasi dan Manajemen Sekolah. PT. Rineka Cipta. 2013. H. 99
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hubungan. Bila tenaga kependidikan bergerak mencapai tingkat rata-rata kematangan,
pemimpin harus mengurangi perilaku tugas dan perilaku hubungan dan saat pegawai
bergerak mencapai tingkat kematangan penuh dan mandiri, pemimpin harus sudah
dapat mendelegasikan wewenang. Gaya kepemimpinan yang tepat untuk diterapkan
dalam mencapai tingkat kematangan pegawai dan kombinasi yang tepat antara
perilaku tugas dan hubungan antara lain:11
1. Gaya mendikte (telling). Gaya ini di terapkan jika tenaga kependidikan dalam
tingkat kematangan rendah dan memerlukan petunjuk serta pengawasan yang
jelas.
2. Gaya menjual (selling). Gaya ini di terapkan jika tenaga kependidikan dalam
taraf rendah sampai moderat. Mereka memiliki kemampuan tugas, tapi belum
didukung kemampuan memadai.
3. Gaya melibatkan diri (particivating). Gaya ini di terapkan jika tenaga
kependidikan dalam tingkat kematangan moderat sampai tinggi. Mereka
mempunyai kemampuan, tapi kurang memiliki kemauan yang tinggi.
4. Gaya mendelegasikan (delegating). Gaya ini diterapkan jika tenaga kependidikan
dalam tingkat kematangan tinggi. Tenaga kependidikan dibiarkan melaksanakan
kegiatan sendiri, melalui pengawasan umum, hal ini bisa dilakukan jika pegawai
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berada pada tingkat kedewasaan yang tinggi. Tugas diperlukan sekedarnya saja,
juga untuk upaya hubungan.12
c. Tugas dan Fungsi Kepala Sekolah
Pihak Sekolah dalam menggapai visi dan misi pendidikan perlu di tunjang
oleh kemampuan Kepala Sekolah dalam menjalankan roda kepemimpinannya.
Meskipun pengangkatan Kepala Sekolah tidak dilakukan secara sembarangan, bahkan
di angkat dari guru yang sudah berpengalaman atau  mungkin  sudah  lama  menjabat
sebagai  wakil  Kepala Sekolah,  namun  tidak  sendirinya  membuat  Kepala  Sekolah
menjadi  profesional dalam  melaksanakan  tugasnya. Berbagai  kasus masih banyak
menunjukkan masih banyak kepala madrasah yang terpaku dengan urusan-urusan
aodministrasi  yang  sebenarnya  bisa dilimpahkan  kepada tenaga administrasi.
Dalam melaksanakan pekerjaannya Kepala Sekolah merupakan pekerjaan berat yang
menuntut kemampuan ekstra.13
Adapun tugas dan fungsi kepala sekolah adalah:
1. Kepala Sekolah sebagai Educator
Dalam peranan sebagai pendidik,  Kepala  Sekolah  harus berusaha
menanamkan,  memajukan,  dan  meningkatkan sedikitnya empat  macam  nilai  yaitu
12 M Daryanto Administrasi dan Manajemen Sekolah. PT. Rineka Cipta. 2013. H. 110
13 E Mulyasa. Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2005), 98
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pembinaan mental,  moral,  fisik,  dan artistik bagi para guru dan staf di lingkungan
kepemimpinannya.14
2. Kepala Sekolah sebagai Manager
Manajemen  pada hakikatnya merupakan suatu proses merencana,
mengorganisasikan, memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala
aspeknya agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.15 Dikatakan suatu
proses, karena semua  manajer dan ketangkasan dan keterampilan yang dimiliknya
mengusahakan dan mendayagunakan tenaga kependidikan dalam berbagai  kegiatan
yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan.
Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan dari defenisi tersebut yaitu
proses, pendayagunaan seluruh sumber organsasi dan pencapaian tujuan organisasi
yang telah ditetapkan.
1) Proses, adalah suatu cara yang sistematik dalam mengerjakan sesuatu.
Manajemen sebagai suatu proses, karena semua manajer bagaimanapun
juga dengan ketangkasan dan keterampilan yang khusus, mengusahakan
berbagai kegiatan yang saling berkaitan tersebut dapat didayagunkan untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan.
14E Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK , h, 99-100
15 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 1
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2) Sumber daya suatu sekolah, meliputi : dana, perlengkapan, informasi,
maupun sumber daya manusia, yang masing-masing berfungsi sebagai
pemikir, perencana, pelaku, serta pendukung untuk mencapai tujuan.
3) Mencapai Tujuan Organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya. Berarti
bahwa kepala sekolah berusaha untuk mencapai tujuan akhir yang bersifat
khusus. Tujuan akhir yang spesifik ini berbeda-beda antara organisasi yang
satu dengan organisasi lain. Tujuan ini bersifat khusus dan unik. Namun
apapun tujuan spesifik dari organisasi tertentu, manajemen adalah
merupakan proses, melalui manajemen tersebut tujuan dapat dicapai. 16
3. Kepala Sekolah sebagai Leader
Salah satu posisi kepala sekolah adalah memimpin para guru dan pegawai
agar mau antusias bekerja serta membuahkan hasil kerja yang sesuai dengan
harapan.17
Kepala Sekolah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan,  membuka komunikasi
dua arah, dan mendelegasikan tugas.
4. Kepala Sekolah sebagai Motivator
Sebagai motivator, Kepala Sekolah harus memiliki strategi  yang tepat untuk
memberikan motivasi  kepada para tenaga  kependidikan dalam melakukan berbagai
16 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, (
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002), h.95.
17 Made Pirdata, Manajemen Pendidikan Indonesia, (Cet. I, Jakarta: PT Rineka Cipta, 2011),
h. 4
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tugas dan fungsinya. Motivasi ini dapat ditumbuhkan melalui pengaturan lingkungan
fisik, pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, penghargaan secara efektif, dan
penyediaan pusat sumber belajar melalui pengembangan pusat sumber belajar.18
2. Motivasi Kerja
a. Pengertian motivasi kerja
Menurut bahasa motif diartikan dengan istilah ”dorongan”. Dorongan merupakan
gerak jiwa dan raga untuk berbuat. Motif merupakan driving force (daya gerak dan
gaya dorong) yang menggerakkan manusia untuk bertindak dengan tujuan tertentu.
Motivasi dimulai dengan komitmen untuk niat ikhlas. Imbalan atas pekerjaan yang
sepadan dengan niat. Setiap bekerja tanpa niat tidak diakui. Kepuasan kerja yang
tinggi berhubungan langsung dengan motivasi tinggi. Pekerja termotivasi bahwa
bekerja adalah ibadah dan Allah mengamati semua yang mereka sehingga mereka
berusaha untuk mencapai keunggulan, dan mencurahkan waktu dan energi untuk
bekerja, kerja adalah ibadah dan hanya Allah yang memberi upah atas itu.19 Tidak ada
organisasi yang dapat berhasil tanpa tingkat komitmen dan usaha tertentu daripada
anggotany karena alasan itu, para manager dan pakar manajemen selalu merumuskan
teori tentang motivasi faktor-faktor yang menyebabkan, menyalurkan, dan
mendudkung perilaku. Teori-teori ini pada gilirannya, mempengaruhi cara manager
memperlakkan karyawannya. Seperti dalam bidang lain pemikiran bidang lain,
18 E Mulyasa,Menjadi Kepala Sekolah Profesional, dalam Konteks Menyukseskan MBS dan
KBK, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2005), h. 120
19 U. Saefullah. manajemen pendidikan Islam cv. Pustaka setia tahun 2012. H. 255
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pemikiran kita tentang motivasi telah berkembang mulai dari pendekatan awal, yang
mencari satu model yang benar untuk mencari memotivasi individu, sampai
kependekatan yang lebih pada motivasi kerja kontemporer, yang menyadari bahwa
motivasi bertumpu dari pengaruh timbal balik antar faktor individu dan lingkungan.20
Istilah motivasi berasal dari bahasa latin yaitu moveree yang berarti bergerak atau
menggerakkan. Motivasi diartikan juga sebagai suatu kekuatan sumber daya yang
menggerakkan dan mengendalikan perilaku manusia. Motivasi sebagai upaya yang
dapat memberikan dorongan kepada seseorang untuk mengambil suatu tindakan yang
dikehendaki, sedangkan untuk mengambil suatu tindakan yang dikehendaki, sebagai
motif sebagai daya gerak seseorang untuk berbuat. Karena perilaku seseorang
cenderung berorientasi pada tujuan dan didorong oleh keinginan untuk mencapai
tujuan tertentu.21
Adapun teori motivasi menurut ahli adalah sebagai berikut.
Sondang P. Siagian mengemukakan bahwa motivasi adalah daya pendorong
yang mengakibatkan seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan
kemampuan dalam membentuk keahlian dan keterampilan tenaga dan waktunya
untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung jawabnya dan
20 James A.F Stoner, R Edward freeman manajemen jakarta intermedia, tahun 1994, h. 5
21A. Yusmiar, Manajemen sumber Daya Manusia dalam Peningkatan Kinerja Pegawai. (Cet. 1;
Makassar: Alauddin University Press, 2014), h. 118.
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menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran
organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.22
Wexley dan Yuki mengartikan motivasi sebagai the process by which behavior is
energized and directed. Artinya proses menggerakkan agar bertindak energis. Ada
psikolog yang mengartikan motiv dengan needs (dorongan, kebutuhan). Dengan
demikian, motivasi adalah dorongan yang menimbulkan seseorang untuk bertingkah
laku mencapai tujuan yang diinginkan. Jadi, latar belakang seseorang bertindak
adalah adanya dari dalam ataupun dari luar. Seseorang bekerja keras karena adanya
dorongan kuat yang tertanam dalam jiwanya, yang kemudian disebut dengan motivasi
diri. Adapun motivasi kerja adalah motivsi yang menmbulkan semangat atau
dorongan bekerja. Motivasi kerja disebut pendorong semangat kerja. Kuat dan
lemahnya motivasi kerja seseorang ikut menentukan prestasi kerjanya.
Setiap individu bertindak karena adanya dorongan, ciri-ciri motif adalah :
1. Bersifat majemuk, yaitu dalam perbuatan tidak hanya ada satu tujuan, tetapi
beberapa tujuan yang berlangsung bersama-sama
2. Dapat berubah-rubah, yaitu motiv mengalami perubahan karena keinginan
manusia selalu berubah-ubah sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.
3. Berbeda-beda bagi individu. Dua orang yang melakukan pekerjaan yang
sama bisa memiliki motiv yang berbeda-beda
4. Tidak didasari oleh individu. Banyak tingkah laku manusia yang tidak
22Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Jakarta :Raja Grafindo Persada, 2008),
hal. 138.
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didasari oleh pelakunya sehingga beberapa dorongan needs yang muncul
karena berhadapan dengan situasi yang kurang menguntungkan, ditekan
dibawah sadarnya.dengan demikian, kalau ada dorongan dari dalam yang
kuat menjadikan individu yang bersangkutan tidak bisa memahami motivnya
sendiri. Tingkat motivasi itu berlainan, baik antar individu maupun dalam
diri individu pada waktu yang berlainan23
Pengertian motivasi dipandang sebagai dorongan yang menyemangati
perilaku, dan mendasari kecenderungan untuk bertahan.24 Motivasi merupakan suatu
kekuatan yang muncul sebagai penyemangat untuk bekerja atau berkarya sehingga
melahirkan sebuah kinerja (hasil kerja).
Dalam konteks pekerjaan, motivasi merupakan salah satu faktor penting dalam
mendorong seorang pegawai untuk bekerja. Motivasi adalah kesediaan individu untuk
mengeluarkan upaya yang tinggi untuk mencapai tujuan organisasi. Ada tiga elemen
kunci dalam motivasi yaitu upaya, tujuan organisasi dan kebutuhan. Upaya
merupakan ukuran intensitas. Bila seseorang termotivasi maka ia akan berupaya
sekuat tenaga untuk mencapai tujuan, namun upaya yang tinggi akan menghasilkan
kinerja yang tinggi.25
23 Saefullah. Manajemen pendidikan Islam cv. Pustaka Setia tahun 2012. H. 256
24Azhar Arsyad, dkk. Buku Daras, Pengantar Manajemen 2. (Makassar: Alauddin University
Press, 2006), h. 160.
25Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi : Konsep, Kontraversi, Aplikasi. Alih Bahasa
Hadayana dan Sarwanto. (Cet. II; Jakarta : Ghalia Indonesia, 1996), h. 127-128.
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat dipahami bahwa dalam motivasi
kerja diperlukan intensitas dan kualitas dari upaya tersebut serta pegawai yang dapat
memfokuskan diri pada tujuan dari organisasi. Dimana kebutuhan merupakan kondisi
internal yang menimbulkan dorongan yang tidak terpuaskan yang akan menimbulkan
tegangan yang merangsang dorongan dari dalam diri individu. Sehingga dorongan
tersebut dapat menimbulkan perilaku pencarian untuk menemukakan tujuan tertentu.
Jika kebutuhan terpenuhi maka akan terjadi tegangan. Pada dasarnya, pegawai yang
termotivasi berada dalam kondisi tegang dan berupaya untuk mengurangi ketegangan
tersebut dengan melakukan upaya meghilangkannya. Adapun motivasi kerja adalah
motivasi yang menimbulkan semangat atau dorongan bekerja. Motivasi kerja disebut
pendorong semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi kerja seseorang ikut
menentukan prestasi kerjanya.26
b. Teori Motivasi Kerja
Ada beberapa teori motivasi menurut para pakar antara lain sebagai berikut:
1. Teori David McClelland
a. Kebutuhan Akan Prestasi (n-ACH) Kebutuhan akan prestasi merupakan
dorongan untuk mengungguli, berprestasi sehubungan dengan seperangkat
standar, bergulat untuk sukses. Kebutuhan ini pada hirarki Maslow terletak
antara kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan akan aktualisasi diri.
Ciri-ciri inidividu yang menunjukkan orientasi tinggi antara lain bersedia
26U.Saefullah. Manajemen Pendidikan Islam. (Cet. I; Bandung : Pustaka Setia, 2012), hal.255.
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menerima resiko yang relatif tinggi, keinginan untuk mendapatkan umpan
balik tentang hasil kerja mereka, keinginan mendapatkan tanggung jawab
pemecahan masalah.
b. Kebutuhan Akan Kekuasaan (n-pow)
Kebutuhan akan kekuasaan adalah kebutuhan untuk membuat orang lain
berperilaku dalam suatu cara dimana orang-orang itu tanpa dipaksa tidak
akan berperilaku demikian atau suatu bentuk ekspresi dari individu untuk
mengendalikan dan mempengaruhi orang lain. Kebutuhan ini pada teori
Maslow terletak antara kebutuhan akan penghargaan dan kebutuhan
aktualisasi diri. McClelland menyatakan bahwa kebutuhan akan kekuasaan
sangat berhubungan dengan kebutuhan untuk mencapai suatu posisi
kepemimpinan.
c. Kebutuhan Untuk Berafiliasi atau Bersahabat (n-affil)
Kebutuhan akan Afiliasi adalah hasrat untuk berhubungan antar pribadi yang
ramah dan akrab. Individu merefleksikan keinginan untuk mempunyai
hubungan yang erat, kooperatif dan penuh sikap persahabatan dengan pihak
lain. Individu yang mempunyai kebutuhan afiliasi yang tinggi umumnya
berhasil dalam pekerjaan yang memerlukan interaksi sosial yang tinggi.
Dalam teorinya McClelland mengemukakan bahwa individu mempunyai
cadangan energi potensial, bagaimana energi ini dilepaskan dan dikembangkan
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tergantung pada kekuatan atau dorongan motivasi individu dan situasi serta peluang
yang tersedia. Teori ini memfokuskan pada tiga kebutuhan yaitu kebutuhan akan
prestasi kebutuhan, kekuasaan, dan kebutuhan afiliasi. Model motivasi ini ditemukan
diberbagai lini organisasi, baik staf maupun manajer. Beberapa karyawan memiliki
karakter yang merupakan perpaduan dari model motivasi tersebut.27
2. Teori Hirarki Kebutuhan
Teori motivasi menurut Abraham Maslow akan memperlihatkan perilaku
gembira sebagai manifestasi dan rasa puasnya. Kebutuhan dapat didefinisikan sebagai
suatu kesnjangan atau perftentangan yang dialami antar suatu kenyataan dengan
dorongan yang ada dalam diri. Apabila pegawai tidak dipenuhi kebutuhannya maka
pegawai tersebut akan menunjukkan perilaku kecewa. Sebaliknya jika pemimpin
memenuhi kebutuhannya maka pegawai tersebut
Lima tingkatan kebutuhan ini dikenal dengan sebuah Hirarki Kebutuhan
Maslow adalah sebagai berikut :
a) Kebutuhan fisiologis, yaitu kebutuhan untuk makan, minum, perlindungan
fisik, bernapas, seksual,. Kebetuhan ini merupakan kebutuhan tingkat
rendah atau disebut pula sebagai kebutuhan yang paling dasar.
b) Kebutuhan rasa aman, yaitu kebutuhan akan perlindungan dari ancaman,
bahaya pertentangan dan lingkungan hidup.
c) Kebutuhan untuk merasa memiliki, yaitu kebutuhan untuk diterima oleh
kelompok, bersosialisasi, berinteraksi, dan kebutuhan untuk mencintai serta
dicintai sehingga dapat menciptakan lingkungan kerja yang baik.
d) Kebutuhan akan harga diri, yaitu kebutuhan untuk dihormati, dan dihargai
oleh orang lain.
e) Kebutuhan mengaktualisasikan diri, kebutuhan untuk menggunakan
kemampuan, skill, dan potensi. Kebutuhan untuk berpendapat dengan
mengembangkan ide-ide memberi penilaian dan kritik terhadap sesuatu.
27 Dito, Anoki Herdian, and Eisha Lataruva. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja
Karyawan PT. Slamet Langgeng Purbalingga Dengan Motivasi Kerja Sebagai Variabel Intervening.
Universitas Diponegoro, 2010.
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Jadi, teori ini menjelaskan bahwa apabila pegawai kebutuhannya tidak terpenuhi
maka pegawai tersebut akan menunjukkan perilaku kecewa. Sebaliknya pula, jika
kebutuhannya tidak terpenuhi maka pegawai akan memperlihatkan perilaku yang
gembira sebagai bentuk dari rasa kepuasannya akan tetapi sebagai tambahan bahwa
manusia juga mempunyai kebutuhan yang tidak boleh dilupakan karena ini
merupakan kebutuhan yang sangat penting dan mencakup semua kebutuhan di atas
yakni kebutuhan beribadah kepada Allah swt. karena segala kegiatan yang dilakukan
oleh pegawai dengan niat bahwa itu semua karena Allah semata. 28
As’ad mengemukakan bahwa motivasi kerja dalam psikologi karya biasa
disebut pendorong semangat kerja. Kuat dan lemahnya motivasi seseorang tenaga
kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya.29 Motivasi kerja adalah penggerak
atau pendorong dalam diri sesorang untuk mau berperilaku dan bekerja dengan giat
dan baik sesuai dengan tugas dan kewajiban yang telah diberikan kepadanya.30
Robbin mengemukakan bahwa motivasi adalah keinginan untuk melakukan
sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan
organisasi, yang dikondisikan oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi suatu
kebutuhan individual. Sementara Siagian mengemukakan bahwa dalam kehidupan
28A.A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sunber Daya Manusia Perusahaan. (Cet. X;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), h. 94.
29Eka Suhartini, Motivasi, Kepuasaan Kerja dan Kinerja. (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h.16.
30M.Kadarisman, Manajemen Sumber Daya Manusia. (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada. 2012), h. 278
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berorganisasi, termasuk kehidupan berkarya dalam organisasi bisnis, aspek motivasi
kerja mutlak mendapat perhatian serius dari para manajer. Karena 4 (empat)
pertimbangan utama yaitu: (1) Filsafat hidup manusia berkisar pada prinsip “quit pro
quo”, yang dalam bahasa awam dicerminkan oleh pepatah yang mengatakan “ada ubi
ada talas, ada budi ada balas”, (2) Dinamika kebutuhan manusia sangat kompleks dan
tidak hanya bersifat materi, akan tetapi juga bersifat psikologis, (3) Tidak ada titik
jenuh dalam pemuasan kebutuhan manusia, (4) Perbedaan karakteristik individu
dalam organisasi atau perusahaan, mengakibatkan tidak adanya satupun teknik
motivasi yang sama efektifnya untuk semua orang dalam organisasi juga untuk
seseorang pada waktu dan kondisi yang berbeda-beda.
3. Teori Motivasi Hezberg
Ada dua jenis faktor yang mendorong seseorang untuk berusaha mencapai
kepuasan dan menjauhkan diri dari ketidakpuasan. Dua faktor tersebut yaitu factor
higieni (faktor ekstrinsik) memotivasi seseorang untuk keluar dari ketidakpuasan,
termasuk didalamnya adalah hubungan antar manusia, imbalan, kondisi lingkungan
dan sebagainya. sedangkan factor motivator (faktor intrinsik) memotivasi seseorang
untuk berusaha mencapai kepuasan kerjanya, termasuk didalamnya achievement,
pengakuan, kemajuan tingkat kehidupaan dan sebagainya.31
31Susatyo Herlambang, Pengantar Manajemen Cara Mudah Memahami Ilmu Manajemen. (Cet.
I; Yogyakarta: Goisyeng Publising, 2013), hal. 136.
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Pada teori ini pada dasarnya mengasumsikan bahwa kepuasan bukanlah konsep
berdimensi satu. Penelitiannya menyimpulkan bahwa diperlukan dua kontinu untuk
menafsirkan kepuasan kerja secara tepat.32
Pendapat lain juga datang dari Radig dan Soegiri dalam Antoni
mengemukakan bahwa pemberian dorongan sebagai salah satu bentuk motivasi,
penting dilakukan untuk meningkatkan gairah kerja karyawan sehingga dapat
mencapai hasil yang dikehendaki oleh manajemen. Hubungan motivasi, gairah kerja
dan hasil optimal mempunyai bentuk linear dalam arti dengan pemberian motivasi
kerja yang baik, maka gairah kerja karyawan akan meningkat dan hasil kerja akan
optimal sesuai dengan standar kinerja yang ditetapkan. Gairah kerja sebagai salah
satu bentuk motivasi dapat dilihat antara lain dari tingkat kehadiran karyawan,
tanggung jawab terhadap waktu kerja yang telah ditetapkan.33
4. Teori Douglas McGregor (Teori X dan Teori Y)
Douglas McGregor mengemukakan dua pandangan yang jelas berbeda
mengenai manusia. Pada dasarnya yang satu negatif, yang ditandai sebagai Teori X,
dan yang lain positif, yang ditandai dengan Teori Y. Menurut Teori X, empat asumsi
yang dipegang manajer adalah sebagai berikut:
32M.Fais Satrianegara, Pengembangan Manajemen Sumber Daya Manusia. (Cet. I; Makassar ;
Alauddin University Press, 2013), h. 169.
33 Prabu, Anwar. Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja pegawai badan koordinasi
keluarga berencana nasional Kabupaten Muara Enim. (Jurnal Manajemen & Bisnis Sriwijaya 2005) h
125.
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1. Karyawan secara inheren tidak menyukai kerja dan, bila dimungkinkan, akan
mencoba menghindarinya.
2. Karena karyawan tidak menyukai kerja, mereka harus dipaksa, diawasi, atau
diancam dengan hukuman untuk mencapai sasaran.
3. Karyawan akan menghindari tanggung jawab dan mencari pengarahan formal
bila mungkin.
4. Kebanyakan karyawan menempatkan keamanan di atas semua faktor lain
yang terkait dengan kerja dan akan menunjukkan ambisi yang rendah.
Kontras dengan pandangan negatif mengenai kodrat manusia ini, Mc Gregor
mencatat empat asumsi positif, yang disebutnya sebagai teori Y :
1. Karyawan dapat memandang kerja sebagai kegiatan alami yang sama dengan
istirahat atau bermain.
2. Orang-orang akan melakukan pengarahan diri dan pengawasan diri jika
mereka memiliki komitmen pada sasaran.
3. Rata-rata orang dapat belajar untuk menerima, bahkan mengusahakan,
tanggung jawab.
4. Kemampuan untuk mengambil keputusan inovatif menyebar luas ke semua
orang dan tidak hanya milik mereka yang berada dalam posisi manajemen.34
c. Aspek-aspek Motivasi Kerja
Aspek-aspek motivasi yang dikenal adalah aspek aktif atau dinamis dan aspek
34 Dito, Anoki Herdian, and Eisha Lataruva. Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja




1. Aspek aktif atau dinamis : motivasi tampak sebagai suatu usaha positif dalam
menggerakkan dan mengarahkan sumber daya manusia agar secara produktif
berhasil mencapai tujuan yang di inginkan.
2. Aspek pasif atau statis : motivasi akan tampak sebagai kebutuhan dan juga
sekaligus sebagai perangsang untuk dapat mengarahkan dan menggerakkan
potensi sumber daya manusia itu kearah tujuan yang di inginkan.35
d. Faktor-faktor motivasi kerja
Faktor Motivasi (motivation) Motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seorang
pegawai dalam menghadapi situasi (situation) kerja. Motivasi merupakan kondisi
yang menggerakkan diri pegawai yang terarah untuk mencapai tujuan organisasi
(tujuan kerja). Sikap mental merupakan kondisi yang mendorong diri sendiri untuk
berusaha mencapai prestasi kerja secara maksimal.36
Menurut Herzberg faktor-faktor motivasi kebanyakan terjadi dalam hubungan
langsung dengan jabatan sehingga pelaksanaan pekerjaan menjadi menghargai sendiri
pegawa-pegawai mempeolerh penghargaan ini untuk mereka sendiri. 37
Herzberg mengemukakan dalam Siagian (2002) bahwa karyawan termotivasi
untuk bekerja disebabkan oleh dua faktor yaitu:
1. Faktor intrinsik, fektor gaya dorong yang timbul dari dalam diri masing-
35 Malayu S.P Hasibuan. Organisasi dan Motivasi, dasar peningkatan produktivitas. PT Bumi
Aksara. 2010. H. 98
36Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, h. 67.
37 Moekijat Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. Mandar Maju, Cet.1 1995.
h.150
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masing berupa pekerjaan itu sendiri, kemajuan, tanggung jawab, pengakuan,
pencapaian
2. Faktor ekstrinsik, yaitu faktor pendorong dari luar diri seseorang terutama dari
organisasi tempatnya bekerja hal ini mencakup administrasi dan kebijakan,
gaji, hubungan antar pribadi, kondisi kerja. 38
Sebagai kesimpulan motivasi adalah daya pendorong atau penarik
yang menyebabkan adanya tingkah laku kea rah tujuan tertentu. Berdasarkan
asal rangsangan, motivasi dapat dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan
ekstrinsik yaitu, yang berasal dari dalam diri dan dari luar.39
3. Tenaga kependidikan
Tenaga kependidikan adalah tenaga pendidik maupun bukan pendidik
yang berprofesi kependidikan termasuk dengan kelompok ini ialah, puastakawan,
pranata laboratorium, dan teknisi sumber belajar atau pengembangan teknologi
pembelajaran.40 Dalam organisasi pendidikan tenaga pendidik dan kependidikan
ini merupakan sumber daya manusia potensial yang turut berperan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.41
Manajemen tenaga kependidikan (guru dan personil) mencakup
38 ChandraBayuu.Blogspot.co.id.Pengertian-FaktoryangmempengaruhuMotivasi2012
39 Barnawi dan Mohammad Arifin. Etika dan ptofesi kependidikan (AR-RUZZ MEDIA.
2012) H.75
40 Ahmadi H.Syukran Nafis. Manajemen pendidikan islam. LaksBang
Pressindo,Yogyakarta.2012. H.75





Kegiatan analisis pekerjaan sangat penting dalam kepemimpinan untuk
mengefektifkan orgnaisasi, karena merupakan dasar yang akan memperlancar
pelaksanaan kegiatan Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) lainnya.
Diantaranya untuk melaksanakan kegiatan perencanaan Sumber Daya Manusia
(SDM), karena dengan hasil analisis pekerjaan berupa uraian pekerjaan atau
deskripsi pekerjaan dapat dilakukan kegiatan-kegiatan, seperti memprediksi
jumlah Sumber Daya Manusia (SDM) yang dibutuhkan organisasi, pelaksanaan
rekrutmen dan seleksi, orientasi, penyusunan kurikulum pelatihan, pengembangan
karir, penilaian kinerja dan lain sebagainya.42
b. Perencanaan Sumber Daya Manusia (SDM)
Menurut T. Hani Handoko terdapat tiga bagian perencanaan
personalia, yaitu (1) penentuan jabatan-jabatan, yang harus diisi, kemampuan
yang dibutuhkan karyawan untuk melaksanakan pekerjaan tersebut, dan
berapa jumlah karyawan yang dibutuhkan, (2) pemahaman pasar tenaga kerja
dimana karyawan potensial ada, dan (3) pertimbangan kondisi permintaan dan
penawaran karyawan.43
c. Pengadaan SDM
42 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, (Yogyakarja: Gadjah Mada
Univercity Press, 2003) cet ke-1, h. 313
43 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003) cet. ke-18, h. 235
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Pengadaan (procurement) adalah fungsi operasional pertama manajemen
sumber daya manusia dan ini merupakan masalah penting, sulit, dan
kompleks. Karyawan atau pegawai juga adalah asset utama yang menjadi
perencana dan pelaku aktif dari setiap aktivitas organisasi atau lembaga.
Karyawan yang cakap, mampu, dan terampil tidak menjamin produktivitas
kerja yang baik. Mereka baru bermanfaat dan mendukung terwujudnya tujuan
perusahaan jika mereka berkeinginan tinggi untuk berprestasi. Pengadaan
adalah proses pensarika, seleksi, penempatan, orientasi, dan induksi untuk
mendapatkan pegawai yang efektif dan efesien membantu tercapainya
tujuan.44
d. Pelatihan dan Pengembangan
Program pelatihan dan pengembangan mempunyai dua tujuan utama,
pertama, latihan dan pengembangan dilakukan untuk menutup gap antara
kecakapan atau kemampuan karyawan dengan permintaan jabatan, kedua,
program-program tersebut diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran.45
e. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja seara sederhana diartikan sebagai kegiatan organisasi
dalam menilai pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh anggota organisasi.
Disamping itu penilaian kinerja juga dapat diartikan sebagai proses pengamatan
44 Malayu S.P Hasibuan. Manajemen Sumber Daya Manusia. (PT. Bumi Aksara 2012) h. 27
45 T. Hani Handoko, Manajemen, (Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2003) cet. ke-18 h.103
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(observasi) terhadap pelaksanaan pekerjaan seorang anggota organisasi atau tim
kerja. Dari hasil observasi itu dilakukan pengukuran yang  dinyatakan dalam
bentuk skor atau nilai yang menunjuka kelemahan/kekurangan atau kelebihan
serta keberhasilan atau kegagalan seorang anggota organisasi dalam
melaksanakan tugasnya.46
f. Syarat tenaga kependidikan
Menjadi tenaga kependidikian bukanlah hal yang mudah dan harus memenuhi
syarat sebagai berikut :
Memiliki keahlian pada bidang administrasi
Hal ini merupakan salah satu yang paling utama. Hal ini mencakup. a. technical skill
yaitu keahlian tehnik. b. human skill yaitu keahlian yang harus di miliki oleh mereka
yang akan memimpin bawahannya. c. conceptual skill. Yaitu keahlian yang harus di
miliki oleh mereka yang akan memangku jabatan.47
Dapat disimpulkan bahwa tenaga kependidikan adalah keseluruhan aktifitas
sumber daya manusia yang memiliki tanggung jawab dalam mengelola lembaga
pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang sebenarnya. Dalam hal ini
termasuk di dalamnya guru dan tenaga administrasi sekolah.
46 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Mengefektifkan Organisasi, (Cet. I, Yogyakarja: Gadjah






G. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang menganalisa hasil penelitian 
dengan analisis statistik deskripsi dan infrensial. Penelitian akan dilaksanakan di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Adapun populasi dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah dan staf tatausaha di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Untuk menentukan sampel penelitian diambil 5 staf tatausaha sebagai sampel 
sehingga jumlah keseluruhan sampel sebanyak 5 orang. Sugiyono mengemukakan 
bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
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Kasnadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penilitian Kuantitatif : Bacaan Wajib Bagi 




Arikunto menyatakan bahwa Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik 
diambil semua, dikatakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika subjeknya besar dapat 
di ambilantar10-15% atau 20-25%.
2
 
Berdasarkan hal tersebut, populasi karena populasi relatif kecil atau kurang dari 
100 orang, maka penentuan pengambilan sampel  pada penelitian ini adalah total 
sampling dengan jumlah 5 orang.  
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang 
memenuhi standar data yang ditetapkan.
3
 Teknik pengumpulan data yang  akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner). Kuesioner merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi perangkat pertanyaan 
atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
4
 Kuesioner merupakan 
salah satu strategi cepat dan sederhana untuk memperoleh informasi yang kaya tenaga 
kependidikan, didalamnya biasa tersaji pertanyaan-pertanyaan khusus tentang 
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Kasnadi dan Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penilitian Kuantitatif : Bacaan Wajib Bagi 
Peneliti, Guru, dan Mahasiswa Program S1, dan S2 di lingkungan pendidikan., h. 66. 
3
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), 
h. 224 
4






 Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden 
cukup besar dan tersebar di wilayah yang luas.
6
 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang 
digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan 




Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala psikologi. Skala 
merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang 
pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila 
digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif.
8
 Peneliti disini 
akan menggunakan angket tertutup yakni responden bertugas memilih alternatif 
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David Hopkins, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 203 
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Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 142  
7
Muhammad Ilyas Ismail, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 140  
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Tabel Alternatif Jawaban dan Skor 
Favorable Unfavorable 
Sangat Sesuai (SS)       : 4 
Sesuai (S)                   : 3 
Kurang Sesuai (KS)      : 2 
Tidak Sesuai (TS)         : 1                         
Sangat Sesuai (SS)       : 1 
Sesuai (S)                   : 2 
Kurang Sesuai (KS)      : 3 
Tidak Sesuai (TS)         : 4                         
. Angket digunakan untuk memperoleh data mengenai kepemimpinan kepala 
sekolah sebagai penggerak dan pengarah seluruh bawahan/pegawai di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa Bentuk angket yang disebarkan adalah angket 
langsung yang bersifat tertutup dengan 4 alternatif jawaban. 
4. Instrumen Pengumpulan Data 
Adapun instrumen dalam penelitian ini, adalah skala kepemimpinan dan skala 
motivasi kerja. Skala kepemimpinan kepala sekolah disusun berdasarkan teori 
yang dikemukakan oleh Bales. 
a. Skala kepemimpinan kepala sekolah 
1. Kepemimpinan kepala sekolah terdiri atas dua aspek. Kisi-kisi instrumen 
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Kisi-Kisi Skala Kepemimpinan Kepala Sekolah 
ASPEK INDIKATOR NOMOR ITEM 
+ - 
Task oriented Memusatkan perhatian terhadap 
anggota 
1,3,5,7 2,4,6,8 




b. Skala motivasi kerja 
2. Skala motivasi kerja disusun berdasaarkan teori yang dikemukakan oleh 
Hezberg. Motivasi kerja tediri atas dua aspek, adapun kisi-kisi instrumen 
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ASPEK INDIKATOR NOMOR 
ITEM 
+ - 
Higien Factor a. Hubungan antara manusia 1,3 2,4 
 b. Imbalan kondisi lingkungan dan sebagainya 5,7 6,8 
Achievment 
Factor 
a. Pengakuan 9,11 10,12 
b. Kemajuan tingkat kehidupan dan sebagainya. 13,15 14,16 
 
A. Teknik Analisis Data 
Analisis merupakan proses terakhir dalam rentetan tugas penelitian, sebelum 
menulis laporan. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, angket, dan dokumentasi 
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang lebih penting 
dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 
diri sendiri maupun orang lain.
11
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Proses analisis data dilakukan setelah mealui proses klasifikasi berupa 
pengelompokan/pengumpulan dan pengkategorian data ke dalam kelas-kelas yang 
telah ditentukan. Apabila dijumpai data terlalu banyak dan aneka ragamnya 
penafsiran maka dapat dimanfaatkan/diperas ke dalam bentuk tersebut guna 
menjawab maupun menguji hipotesa.
12
 
Untuk menganalisa data, penulis menggunakan 2 teknik analisis data, yakni 
sebagai berikut: 
a. Teknik Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan kegiatan berupa 
pengumpulan data, peyusunan data, pengolahan data, dan penyajian data dalam 
bentuk tabel, grafik, ataupun diagram agar memberikan gambaran yang teratur, 
ringkas, dan jelas mengenai suatu keadaan atau peristiwa.
13
 Adapun langkah-langkah 
analisis deskriptif, sebagai berikut: 
1) Menghitung Range/Jangkauan 
Rumus: R = Xmax - Xmin 
Keterangan: 
R : Range 
Xmax : Nilai Tertinggi 
Xmin :Nilai Terendah 
2) Menghitung Banyak Kelas  
Rumus: = 1 + (3,33) log n 
Keterangan: 
K : Banyak Kelas 
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Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 
h.105  
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n  : Banyak Data 
3,3 : Bilangan Konstan 
3) Menghitung Interval Kelas 





P  : Panjang Kelas 
R : Range 
K : Banyak Kelas 
4) Menghitung Mean (Rata-rata) 
Rumus: 
 ̅   




 ̅ : Mean (rata-rata) 
   : Frekuensi  
   : Batas Kelas Interval  
5) Menghitung Persentase Frekuensi 
Rumus:    
 
 
       
Keterangan: 
P  : Persentase 
F  : Frekuensi 
N : Jumlah Data 
6) Menghitung Standar Deviasi 
Rumus:     √
∑          
   
 
Keterangan: 
SD : Standar Deviasi 
∑    : Jumlah Frekuensi 




n  : Banyak Data 
b. Teknik Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial adalah statistik lanjutan dari statistic deskriptif. Statistik 
inferensial merupakan statistik yang membuat penarikan kesimpulan uang sifatnya 
umum (konklusi), menyusun suatu ramalan (prediksi), atau melakukan penaksiran 
(estimasi).
14
 Adapun langkah-langkah analisis statistik inferensial, sebagai berikut: 
1) Analisis Regresi Sederhana 
Rumus:        
Keterangan: 
   : Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
   : Bilangan Konstan 
   : Koefisien Regresi, yang menunjukkan angka peningkatan ataupun 
penurunan variabel dependent yang didasarkan pada variabel 
independent, bila b (+) maka terjadi kenaikan, bila b (-) maka terjadi 
penuruanan 
   : Subjek pada variabel independent yang mempunyai nilai tertentu 
Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
   
 ∑   ∑     ∑   ∑   
 ∑    ∑   
   ̅ = b ̅ 
Untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
   
 ∑    ∑   ∑  
 ∑    ∑   
 
 ∑  
∑  
  
2) Uji Korelasi (Uji r) 
Rumus:  
    
∑  
√(∑  ) (∑  )
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi anatara variabel x dan variabel y 
X : Variabel Independent 
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Y : Variabel Dependent 
3) Uji signifikan (Uji t) 
Uji t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui ada tidaknya pengaruh 
kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja tenaga administrasi di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. Sebelum dilanjutkan dengan 
penguji hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih dahulu dicari kesalahan 
baku regresi dan kesalahan baku koefisien b (b penduga) sebagai berikut: 
a) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuska: 
   
√∑     ∑     ∑  
   
  
b) Untuk koefisien regresi b (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan: 
   
  
√   
 ∑   
 
  
4) Uji Hipotesis 
a) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho  : µ = 0 
Ha  : µ = 0 
b) Menentukan taraf nyata ( ) dan nilai t tabel 
 








HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Deskripsi Hasil 
Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten 
Gowa. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 2 Sungguminasa.Untuk mengambil data kedua 
variabel tersebut digunakan skala psikologi melalui angket. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk 
mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial 
menggunakan uji hipotesis. Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai 
berikut: 
1. Gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 2 
Sungguminasa Kabupaten Gowa 
Adapun data skor yang menggambarkan kepemimpinan kepala sekolah di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa, yang diperoleh dari 5 responden, dan dibuat dalam 
tabulasi serta dihitung jumlah skor tiap responden. Angket dapat dilihat pada 







a. Rentang Kelas 
R         = tertinggi-terendah 
= 62-54 
 = 8 
b. Jumlah Interval Kelas 
K = 1 + 3,3 log n 
 = 1 + 3,3 log 5 
 = 1 + 3,3 (0,699) 
 = 1 + 2,30 
= 3,30 
c. Panjang Kelas 








  = 3 
d. Mean (X) 
Tabel 2.2 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Presentase 




54 – 56 
57 – 59 




















X         = 
 ∑    
∑   
 
= 




e. Distribusi Frekuensi Relatif 
P(%)  =  
 
 
      
Tabel 2.3 
Tabel Distribusi Frekuensi relative Kepemimpinan Kepala Sekolah di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa 
 
Interval kelas F F% 
54 – 56 
57 – 59 







Jumlah 5 100% 
 
f. Standar Devisi (SD) 







   
 
 √
      
(   ) 
 
   
 
 √










g. Kategori Skor Responden 
 )   (       )       
              ( ) 
        55 
 ) (       )    (       )       
            ( )           ( ) 
          61 
 )   (      )       
               ( ) 
                      1 
Tabel 2.4 
Kategorisasi Kepemimpinan Kepala Sekolah di SMA Negeri 2 
Sungguminasa 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X< 58 2 Rendah 40% 
(µ-1,0 )   X < (µ+1,0 )    X<61 2 Sedang 40% 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 61 1 Tinggi 20% 
Jumlah 5  100% 
 
Berdasarkan kategorisasi di atas, menunjukan gambaran Kepemimpinan 
Kepala Sekolah di SMA Negeri 2 Sungguminasa, dan diketahui bahwa 2 atau 
40%  responden yang barada dalam kategori rendah, dan 2 atau 40% responden  
yang barada dalam kategori sedang, serta 1 atau 20% responden yang barada 
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dalam kategori tinggi. Sementara itu, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 
   apabila dimasukkan dalam ketiga kategori kepemimpinan kepala sekolah, 
maka nilai tersebut berada pada interval X<58 dan pada interval58 X<61 yaitu 
dalam kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala 
sekolah di SMA Negeri 2 Sungguminasa berada dalam kategori sedang yakni 
40%. 
2. Gambaran Motivasi Kerja Tenaga Administrasi di SMA Negeri 2 
Sungguminasa 
Adapun data skor yang menggambarkan motivasi kerja tenaga 
administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa, yang diperoleh dari 5 responden, 
dan dibuat dalam tabulasi serta di hitung jumlah skor tiap responden. Angket 
dapat dilihat pada lampiran dan data tersebut kemudian diproses dengan hasil 
sebagai berikut: 
a. Rentang kelas (R) 
R = Nilai tertinggi-nilai terendah 
= 60-55 
= 5 
b. Jumlah Interval Kelas 
K  = 1 + 3,3 log n. 
= 1 + 3,3 log 11 
= 1 + 3,3 (0,699) 




c. Panjang kelas 









d. Mean ( ̅) 
Tabel 2.6 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Presentase 






55 – 57 3 56 3136 168 9408 
58 – 60 2 59 3481 118 6962 
Jumlah 5 115 6617 286 16370 
 




    = 
   
 
 
         
e. DistribusiFrekuensiRelatif 
 
  ( )   
 
 










Tabel Distribusi Frekuensi relative Motivasi Kerja Tenaga 
Administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
 
Kelas Interval fi % 
55 – 57 





Jumlah 5 100% 
 
f. StandarDeviasi (SD) 







   
 
 √
      
(   ) 
 
    
 
 √
           
 
 





g. Kategori Skor Responden 
1)   (       )       
           (    ) 
  55,55 
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2) (       )    (       )        
         (    )             (    ) 
        58,85 
3)   (      )        
           (    ) 
  58,85 
Tabel 2.8 
Kategorisasi Motivasi Kerja Tenaga Administrasi di SMA Negeri 2 
Sungguminasa 
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase 
X < (µ-1,0 ) X<55 0 Rendah 0% 
(µ-1,0 )   X < (µ+1,0 ) 55 X<58 4 Sedang 80% 
X ≥ (µ+1,0 ) X ≥ 58 1 Tinggi 20% 
Jumlah 5  100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif gambaran motivasi kerja tenaga 
administrasi di SMA negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowadi ketahui bahwa 0 
atau 0 % responden yang barada dalam kategori rendah, dan 4 atau 80% 
responden yang barada dalam kategori sedang, serta 1 atau 20% responden yang 
barada dalam kategori tinggi. nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 57,2. Apabila 
dimasukan dalam ketiga kategori motivasi kerja tenaga administrasi, maka nilai 
tersebut berada pada interval    X<58 yaitu dalam kategori sedang. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa motivasi kerja tenaga administrasi berada dalam kategori 




3. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah terhadap Motivasi 
Kerja Tenaga Administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Perhitungan untuk memperoleh angka indeks antara variabel X 
(kepemimpinan kepala sekolah), dan Y (motivasi kerja tenaga administrasi) di 
SMA Negeri 2 Sungguminasa. 
a) Analisis Inferensial dengan menggunakan analisis regresi sederhana. 
Tabel 2.9 
Analisis Regresi Sederhana 
 
NO X Y X2 Y2 X.Y 
1 52 56 2704 3136 2912 
2 61 60 3721 3600 3660 
3 55 55 3025 3025 3025 
4 62 55 3844 3025 3410 
5 58 58 3364 3364 3364 
JUMLAH 288 226 16658 16150 16371 
 
Untuk memperoleh data di atas penulis menggunakan rumus regresi sedrhana:  
Y =  a + bX 
1) Untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
a  = 
(∑ )(∑  ) (∑ )(∑  )
 ∑   (∑ ) 
 
 
(   )(     )  (   )(     )
  (     )  (   ) 
 
= 
                 
            
 
= 
      
   
 





2) Untuk menghitung nilai b maka menggunakan persamaan: 
b    = 
 ∑   (∑ )(∑ )
 ∑   (∑ ) 
 
= 
 ( )(     ) (   )(   )
  (     ) (   ) 
 
= 
             
              
 
= 
     
   
 
= 48,46 
b) Uji signifikan (Uji t)  
            √
   (  ∑ )  (  ∑  )
   
 
  √
      (            )  (            )
   
 
 √




          
 
 
 √      
       
c)                              (  ) 
 
    
  







     
√      
    
 
 
   
     
√             
 
 
     
√    
 
      
a. Menguji hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
Ho : β = 0 (Tidak terdapt pengaruh X terhadap Y)  
Ha : β ≠ 0 (Terdapat pengaruh X terhadap Y) 
2) Menentukan taraf nyata (α) dan nilai ttabel 
                             
                          
              ( )           
3) Menetukan nilai uji statistik 
           




       
    
 
       
4) Menghitung uji r 
         
∑  
√(∑   ) (∑   )
 
  
     





     
     
 
       
 
Dari kriteria pengujian untuk uji signifikansi yaitu, Jika tb<ttaba tau H0 
diterima, hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan 
tb>ttab atau H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan.
1
 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 79,44 sementara ttabel =3,18 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho dtolak dan Ha diterima. Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja tenaga administrasi 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Selain itu, nilai    sebesar        bila dikonsultasikan pada pedoman 
interpretasi koefesien korelasi menunjukkan bahwa pengaruh variabel X terhadap 
variabel Y berada pada kategori sangat kuat. Besarnya pengaruh variabel X 
dengan Y adalah        x 100%= 99 %, sedangkan sisanya1% ditentukan oleh 
variabel lain. Dengan demikian, kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh 
terhadap motivasi kerja tenaga administrasi.. 
B. Pembahasan 
Hasil penelitian ini menunjukan gambaran Kepemimpinan Kepala Sekolah 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa, dan diketahui bahwa 2 atau 40%  responden 
yang barada dalam kategori rendah, dan 2 atau 40% responden  yang barada 
dalam kategori sedang, serta 1 atau 20% responden yang barada dalam kategori 
                                                             
1
Kadir, Statistika Terapan (Cet. I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 181. 
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tinggi. Sementara itu, nilai rata-rata yang diperoleh sebesar    apabila 
dimasukkan dalam ketiga kategori kepemimpinan kepala sekolah, maka nilai 
tersebut berada pada interval X<58 dan pada interval58 X<61 yaitu dalam 
kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kepemimpinan Kepala 
Sekolah di SMA Negeri 2 Sungguminasa berada dalam kategori sedang yakni 
40%. 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan bertugas menyelenggarakan proses 
pendidikan dan proses belajar mengajar dalam usaha untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Dalam hal ini kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi 
tugas untuk memimpin sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab atas 
tercapainya tujuan sekolah. Kepala sekolah diharapkan menjadi pemimpin dan 
inovator di sekolah. Keberhasilan pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh 
keberhasilan kepala sekolah dalam mengelola tenaga kependidikan yang tersedia 
di sekolah.  
Kepala sekolah merupakan salah satu komponen pendidikan yang 
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepala sekolah bertanggung 
jawab atas penyelenggaraan kegiatan pendidikan, administrasi sekolah, 
pembinaan tenaga kependidikan lainnya, dan pendayagunaan serta pemeliharaan 
sarana dan prasarana. Jika semua tugas ini dilaksanakan dengan baik maka 
kegiatan sekolah berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai. Hasil penelitian ini 
terdapat keselarasan dengan penelitian terdahulu  yang ditulis oleh Hasriani 
Mahasiswi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar Jurusan Manajemen 
Pendidikan Islam tahun 2010. Tentang “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
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Mengefektifkan Kinerja Guru di Madrasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten 
Enrekang”. Kesimpulan yang dapat diambil adalah upaya yang dilakukan kepala 
sekolah dalam mengeftikan kinerja guru yakni dengan mengikuti sertakan para 
guru dalam sebuah seminar, penataran, lokakarya serta pelatihan-pelatihan 
pendidikan lainnya serta membimbing, mengarahkan dan membantu guru seperti 




Kepala sekolah sebagai pimpinan tertinggi yang sangat berpengaruh dan 
menentukan kemajuan sekolah harus memiliki kemampuaan administrasi, 
memiliki komitmen tinggi, dan luwes dalam melaksanakan tugasnya. 
Kepemimpinan yang baik harus dapat mengupayakan peningkatan kinerja tenaga 
pendidik dan kependidikan melalui program pembinaan kemampuan tenaga 
kependidikan dan ketertiban guru dalam kedisiplinan waktu. Oleh karena itu, 
kepala sekolah harus mempunyai kepribadian, sifat-sifat serta kemampuan atau 
keterampilan untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan. Dalam perannya 
sebagai seorang pemimpin, kepala sekolah harus dapat memperhatikan kebutuhan 
dan perasaan orang-orang bekerja sehingga kinerja guru selalu terjaga.
3
 
Dilihat dari kepemimpinan kepala sekolah dapat berpengaruh dengan 
berbagai hal terutama dalam peningkatan motivasi kerja tenaga administrasi, 
kedisiplinan guru, mungkin juga akan mempengaruhi siswa-siswi. Maka dari itu, 
                                                             
2Hasriani, “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Mengefektifkan Kinerja Guru di 
Madrasah Aliyah Negeri Baraka Kabupaten Enrekang” Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, 2010. 
3
Dwi Rahmawati, “Gaya Kepemimpinan Kepala Madrasah dalam Peningkatan 
Kedisiplinan Guru di MIN Patuk Gunungkidul”, Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2013), h. 2. 
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kepemimpinan yang dibutuhkan di sekolah adalah kepemimpinan yang mampu 
mendorong untuk hal yang lebih baik. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif gambaran Motivasi Kerja tenaga 
administrasi di SMA negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa diketahui bahwa 0 
atau 0 % responden yang barada dalam kategori rendah, dan 4 atau 80% 
responden yang barada dalam kategori sedang, serta 1 atau 20% responden yang 
barada dalam kategori tinggi. nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 57,2. Apabila 
dimasukan dalam ketiga kategori Motivasi Kerja tenaga administrasi, maka nilai 
tersebut berada pada interval    X<58 yaitu dalam kategori sedang. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa, Motivasi Kerja tenaga administrasi berada dalam 
kategori sedang yakni 80%. 
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa semakin bagus 
kepemimpinan kepala sekolah maka akan mempengaruhi motivasi kerja tenaga 
administrasi. Motivasi merupakan salahsatu usaha yang dilakukan sehingga 
seseorang ingin melakukan sesuatu, dan apabila dikaitkan dengan bekerja maka 
motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan daya penggerak atau pendorong 
untuk bekerja dengan giat sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah 
diberikan. 
Secara umum sumber motivasi terbagi menjadi dua yaitu motivasi yang 
berasal dari dalam diri manusia (internal) dan motivasi yang berasal dari luar diri 
manusia (eksternal). Motivasi internal berupa tanggung jawab dalam 
melaksanakan tugas, melaksanakan tugas dengan target yang jelas, memiliki 
tujuan yang jelas dan menentang, ada umpan balik atas hasil pekerjaannya, 
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memiliki perasaan senang dalam bekerja, selalu berusaha untuk mengungguli 
orang lain, dan mengutamakan perasaan dari apa yang dikerjakan. Adapun 
motivasi eksternal yaitu: selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan 
kebutuhan kerjanya, senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya, 
bekerja dengan harapan memperoleh intensif, dan bekerja dengan harapan 
memperoleh perhatian dari teman dan pimpinan. 
Berdasarkan hasil penelitian, gambaran Motivasi Kerja tenaga administrasi 
di SMA negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa berada dalam kategori sedang. 
Dengan demikian, pimpinan penting dalam memberikan fasilitas kepada 
organisasi dan memperhatikan kebutuhan individu yang akan mendukung 
kelancaran dalam bekerja sehingga dapat berorientasi kepada tujuan individu 
dalam mencapai rasa puas, kemudian diimplementasikan kepada orang lain dalam 
memberikan pelayanan yang baik pada masyarakat. Sebagai pegawai yang 
berperan penting dalam suatu lembaga pendidikan harus memiliki kesadaran 
untuk memotivasi dirinya dalam melaksanakan tugas agar tujuan yang diinginkan 
dapat tercapai terutama memajukan pendidikan di Indonesia.  
Berdasarkan hasil statistik inferensial pengujian hipotesis yang 
memperlihatkan bahwa untuk uji signifikansi yaitu, jika tb<ttab atau H0 diterima, 
hal ini berarti kostanta persamaan regresi tidak signifikan. Sedangkan tb>ttab atau 
H0 ditolak atau koefisien regresi bersifat signifikan. 
Dari hasil perhitungan diperoleh thitung = 79,44 sementara ttabel = 3,18 untuk 
taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar dari ttabel maka dapat disimpulkan 
bahwa Ho dtolak dan Ha diterima . Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan 
60 
  
antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja tenaga administrasi 
di SMA Negeri 2 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 
Selanjutnya dari pengaruh hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
ternyata ada pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap motivasi kerja tenaga administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa 
Kabupaten Gowa. Selain itu, besarnya pengaruh variabel X dengan Y adalah 99 
%. 
Kepala sekolah merupakan pemimpin di lembaganya sehingga ia harus 
mampu membawa lembaga tersebut ke arah tercapainya tujuan yang telah 
ditetapkan. Kepala sekolah  harus mampu melihat adanya perubahan serta melihat 
masa depan dalam kehidupan global yang lebih baik. Kepala sekolah bertanggung 
jawab atas keberhasilan semua urusan, pengaturan dan pengelolaan sekolah secara 
formal kepada atasannya atau secara informal kepada masyarakat yang telah 
menitipkan anak didiknya. 
Untuk meningkatkan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah yang baik 
dan mempengaruhi motivasi kerja guru dan pegawai, maka harus menggunakan 
teknik-teknik mempengaruhi yang menarik emosi dan logika. Selanjutnya kepala 
sekolah akan menimbulkan semangat terhadap pekerjaan, komitmen terhadap 
sasaran tugas, dan patuh terhadap permintaan-permintaan akan kerjasama, 
bantuan, dukungan, atau sumber-sumber daya, dan menerapkan suatu contoh 
mengenai perilaku yang sesuai. 
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan di sub-
bab sebelumnya, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penelitian kepemimpinan kepala sekolah pada SMA Negeri 2 Sungguminasa, 
yang dilihat dari hasil  penilaian 2 responden berada dalam kategori sedang 
yakni 40%.  
2. Motivasi kerja tenaga administrasi pada SMA Negeri 2 Sungguminasa, yang 
dilihat dari hasil penilaian 5 responden berada pada kategori sedang,  yakni 
80%.  
3. Hasil analisis statistik inferensial perhitungan diperoleh thitung = 79,44 
sementara ttabel = 3,18 untuk taraf signifikansi 5%. Karena thitung lebih besar 
dari ttabel  maka dapat disimpulkan bahwa Ho dtolak dan Ha diterima. 
Sehingga terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya kepemimpinan 
kepala sekolah terhadap motivasi kerja tenaga administrasi pada SMA Negeri 
2 Sungguminasa. Besarnya pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap peningkatan Motivasi kerja tenaga administrasi sebesar 99%, sisanya 





B. Implikasi dan Saran 
Implikasi penelitian ini dapat dijadikan literatur atau referensi tambahan dan 
sebagai wacana, serta masukan mengenai pengaruh kepemimpinan kepala sekolah 
terhadap motivasi kerja tenaga administrasi  bahwa dengan gaya kepemimpinan yang 
tepat akan mempengaruhi motivasi kerja tenaga administrasi yang baik, sehingga 
terwujudlah sekolah yang unggul, pendidikan yang memiliki kemampuan dan 
pelayanan pendidikan yang maksimal.  
Berdasarkan apa yang telah disimpulkan dari hasil penelitian ini, maka 
penulis memiliki beberapa saran yang mungkin dapat dilaksanakan untuk 
meningkatkan efektifitas gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap motivasi kerja 
tenaga administrasi sebagai berikut: 
1) Mengingat gaya kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh terhadap terhadap 
motivasi kerja tenaga administrasi, hendaknya pihak pimpinan dalam hal ini 
kepala sekolah SMA Negeri 2 Sungguminasa berusaha memperhatikan tugas 
dan fungsi kepala sekolah. 
2) Pimpinan sekolah hendaknya memberikan perhatian dan motivasi kepada 
tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, agar seluruhnya dapat menjalankan 
tugasnya dengan baik serta lembaga pendidikan yang dipimpinnya sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan pelanggan internal maupun eksternal. 
Dengan demikian implikasi terhadap pihak yang berkompeten demi motivasi 
kerja tenaga administrasi yaitu memberikan perhatian dan motivasi kepada tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan, agar seluruhnya dapat menjalankan tugasnya 
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dengan baik serta lembaga pendidikan yang dipimpinnya sesuai dengan kebutuhan 
dan harapan pelanggan internal maupun eksternal. Agar hasil penelitian ini dapat 
dijadikan masukan atau acuan pengambilan kebijakan dalam rangka upaya motivasi 
kerja tenaga administrasi di SMA Negeri 2 Sungguminasa. Dan menjadikan lembaga 
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KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH 
A. Identitas 
Nama  :  
Jenis kelamin : 
B. Petunjuk 
Bacalah setiap pernyataan dengan sebaik-baiknya, kemudian pilihlah jawaban yang 
sesuai dengan perasaan, pikiran anda, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada 
kolom yang tersedia. 
BUTIR-BUTIR PERNYATAAN 
NO. Pernyataan SS S KS TS 
1 Kepala sekolah membuat saya bersemangat dalam 
melaksanakan tugas 
    
2 Kepala sekolah menjadi contoh dan suri tauladan 
bagi saya 
    
3 Kepala sekolah tidak menginginkan saya dapat 
bekerjasama dengan tenaga administrasi lainnya  
    
4 Kepala sekolah sering mengungkapkan 
gagasan/informasi yang bisa menjadi sumber 
inspirasi saya dalam melaksanakan tugas 
    
5 Kepala sekolah selalu mengatasi hambatan yang saya 
hadapi dalam menjalankan tugas. 
    
6 Kepala sekolah sangat bangga kepada semua tenaga 
administrasi dan guru 
    
7 Kepala sekolah menggunakan kata-kata yang dapat 
membangkitkan moril atau semangat pada semua 
tenaga administrasi dan guru. 
    
8 Kwpala sekolah selalu memberi contoh tentang apa 
yang diharapkan dalam bekerja 
    
9 Kepala sekolah selalu meyakinkan saya untuk 
memandang atau menghargai tugas atau misinya 
sangat penting 
    
10 Kepala sekolah bersedia tetap tinggal bersama dalam 
situasi yang mengundang resiko keselamatan 
    
11 Kepala sekolah bersedia tetap bersama dalam situasi 
yang sulit 
    
12 Kepala sekolah sering mendorong saya untuk berfikir 
tentang masalah yang saya hadapi dengan 
menggunakan perspektif baru  
    
13 Kepala sekolah sering mengarahkan saya dengan 
cara-cara baru untuk melihat masalah yang saya 
hadapi 
    
14 Kepala sekolah selalu memotivasi saya untuk 
meningkatkan kinerja agar lebih baik dari apa yang 
di harapkan dan di inginkan 
    
15 Kepala sekolah sering menyatakan apresiasinya pada 
saat saya dapat menyelesaikan tugas dengan baik 
    
16 Kepala sekolah memperlakukan setiap bawahannuya 
secara individual 
    
17 Kepala sekolah melakukan pengawasan kinerja 
terhadap bawahannya 
    
18 Kepala sekolah melakukan penilaian prestasi kerja 
dan objektif 




SS. apabila saudara SANGAT SETUJU dengan isi pernyataan tersebut 
S. apabila saudara SETUJU dengan isi pernyataan tersebut 
KS. apabila saudara KURANG SETUJU dengan isi pernyataan tersebut 




 KUESIONER (ANGKET) 
MOTIVASI KERJA TENAGA ADMINISTRASI  
A. Identitas 
Nama  :  
Jenis kelamin : 
B. Petunjuk 
Bacalah setiap pernyataan dengan sebaik-baiknya, kemudian pilihlah jawaban yang 
sesuai dengan perasaan, pikiran anda, dengan cara memberikan tanda silang (X) pada 
kolom yang tersedia. 
BUTIR-BUTIR PERNYATAAN 
NO. Pernyataan SS S KS TS 
1 Saya menjalin hubungan yang baik dengan teman 
kerja saya 
    
2 Teman kerja saya menerima saya apa adanya      
3 Saya mengabaikan keberadaan teman kerja saya     
4 Saya lebih senang membenarkan kesalahan teman 
kerja saya  
    
5 Memberikan fasilitas untuk melaksanakan program 
kerja dengan cepat dan tepat. 
    
6 Fasilitas tempat saya bekerja membuat saya cepat 
menjalankan pekerjaan saya 
    
7 Tempat kerja saya sangat membosankan     
8 Sarana di tempat kerja saya membatasi saya bekerja     
9 Pekerjaan yang saya lakukan di hargai oleh kepala 
sekolah 
    
10 Kepala sekolah memberikan pujian kepada saya 
ketika menyelesaikan pekerjaan tepat waktu  
    
11 Saya merasa pekerjaan yang saya lakukan hanya sia-
sia 
    
12 Kepala sekolah acuh dengan tugas saya     
13 Saya bekerja untuk mendapatkan hasil yang 
maksimal 
    
14 Saya berusaha menyelesaikan pekerjaan tepat waktu     
15 Saya mengabaikan tugas yang diberikan kepala 
sekolah 
    
16 Saya selalu menunda pekerjaan     
 
 
 










